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ABSTRAK

Penelitian ini  bertujuan  untuk memperoleh data dasar mengena
penampilan  kuantitatif berupa  vkuman-ukuran  twbub Ayam Kampung di
Kecamatan Jambi Timur Kota Jambi. Penelitian ini menggunakan sampel avam
Kampung sebanyak 120 ckor yang terdiri dari 20 ekor jantan dan 100 ekor betina
vang sudah dewasa kelamin. Peubah yang diamati adalah panjang larsometatarsus
atau tulang kaki, panjang tibia atau tulang kering, panjang femur atau tulang paha,
jarak antara tulang pubis, panjang sayap, panjang jari ketiga, bobot telur, panjang
taji dan bobot badan. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi tentang
sifal kuantitatif ayam Kampung sehingga dapat dipunakan untuk program
pengembangan dan pemurmian plasma nutfah ayam Kampung serta untuk usaha
peninpgkatan mutu genelik ayam Kampung. Penelitian ini menggunakan metode
survey, pengambilan data denpan metode multistage random sampling. Analisis
data dilakukan dengan analisis statistik desknptf.

Hasil penclitian menonjukan bahwa karakteristik  kuvantitatif ayam
Kampung di Kecamatan Jambi Timur yaitu; rala-rata panjang tarsometarsus pada
ayam Kampung jantan dan betina adalah 87.21=7.62 mm dan 67.77 £ 7.56 mm.
Panjang tibia pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 128.7% =11.12 mm
dan 104.27 + 9.44 mm. Panjang femur pada ayam Kampung jantan dan betina
adalah 106.32 £10.63 mm dan 91.67 & 7.56 mm. Jarak tulang pubis pads ayam
Kampung betina adalah 43.37 = 4.36 mm, Bobot badan pada ayam Kampung
jantan dan betina adalah 1.73 & 035 kg dan 1.25 = 0.21 kg, Bobot telur pada ayam
Kampung betina adalah 35.56 £ 527 g. Panjang sayap pada ayam Kampung
jantan dan betina adalah 166,56 £14.69 mm dan 148.26 4 1426 mm, Panjang jari
ketiga pada ayam Kampung jantan dan betina adalah 51.14 = 3.76 mm dan 43.34
= 4,32 mm. Panjang taji pada ayam Kampunp jantan adalah 14.56 & 8.02 mm.

Kata kunci : Karakteristik kuantitatif, ayam Kampung, Jambi Timur.
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Peningkatan jumiah penduduk Indonesia dari tahun ke tahun, merupakan
tantanpan dan faktor dinamika yang penting. Peningkatan jumlah pendudulk ini
diiringi denpan pemingkatan kebutuhan akan protein hewani yang berguna untuk
meninpkatkan intelektualitas. Salah satu sumber protein hewani yang mudah
didapat adalah unpgas. Avam kampung merupakan jenis unggas yang selalu
dijumpai di setiap daerah Indonesia.

Kebutuhan terhadap ayam kampung semakin meningkat selain untuk
mementhi kebutuhan protein hewani jupa disebabkan kareng kepercavaan
masyarakat terhadap daging avam kampung yang lebih alami dibandingkan
dengan ayam jenis lainnya. Akan tetapi. peningkatan kebutuhan terhadap ayam
kampung ini tidak diimbangi dengan jumlah populasi ayam kampung pada
masing-masing dacrah di Indopesia. Kurangnya perhatian fterhadap ayam
kampung merupakan salah satu faktor penyebab populasi ayam kampung semakin
FEIE L,

Berdasarkan data Dinas Peternakan Provinsi Jambi (2005) diketahu
populasi ayam Kampung di Provinsi Jambi adalah sebanyak 3.477.853 ekor, di
kota Tambi sendiri menurut Dinas Peternakan Kota Jambi (2005) adalah 1.000.054
ckor, sedangkan menurut data Dinas Peternakan Kota Jambi (2006) FPopulas
avam kampung mengalami penurunan yaita 823.490 ckor, dimana populasi di
Kecamatan Jambi Timur adalabh 108.929 ekor. Sedangkan populasi terbanyak

adalah & Kecamatan Foota Barw.
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Populasi ayam kampung yang rendah ini salab satunya disebabkan oleh
sulitnya memperaleh bibit yang baik dan produktivitas ayam kampunpg sanpai
rendah bila dibandingkan depgan avam ras baik pertumbuohan mavpun produksi
telumya. Keadaan ind antara lain disebabkan oleh faktor genetik, cama
pemeliharaan dan pemberian makanan vang belum memadai. Upaya untuk
meningkatkan peranan dan produktivitas avam kampung serta sistem produksi
dapat ditempuh dengan perbaikan mute genetik melalui program seleksi dan
perkawinan, perbaikan mutu makanan dan sistem perkandangan, serta program
vaksinasi secara teratur,

Jika dibandingkan dengan ternak lain, ayam kampung memiliki kelebihan
vang cukup banyak, avam kampung pemcliharaannya mudah atau sederhana dan
biaya vang dikeluarkan murah. Selain itu avam kampung mempunyai dava tahan
tubuh yang tinggl terhadap penvakit jika dibandingkan dengan ayam ras.
Pemasaran avam kampung cukup muodah, masvarakat Indonesia rata-rata lebah
menvukal daging avam Kampung dibanding daging ayam ras, harga jual avam
Kampung lebih tinggi dari pada ayam ras begitu juga harga telurnya

Nozawa {19800 melaporkan bahwa keragaman ukuran tubuh hewan
disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Ukuran tubuh ayam yang penting
untuk dizmati dan dapat dijadikan penentu karakieristik antara lain adalah bobot
badan, panfang tarsomelatarsus, panjang tibia, panjane femur, tinggi jengger, dan
jarak antara tulang pubis untuk avam betina.

Varinsi penetik vang besar pada ayam kampung menunjukkan adanva
sotensi vang dapat dikembangkan untuk perbaikan mutu genetik. keragaman

akuran tubuh hewan disebabkan oleh fakior genetik dan lingkungan, Oleh karena
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i1 diperlukan data dasar mengenal vkuran-ukuran tubuh ayam kampung di
Kecamatan Jambi Timur untuk memperlahankan kemumnian dan plasma nutfah
serta untuk meningkatkan produksinya.

Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan peneltian dengan judual “
Karakteristik Kuantitatif Ayam Kampung di Kecamatan Jambi Timur Kota

Joambi *.

B. Perumusan Masalah

Bapaimanakah uvkuran dan keragaman karakter kusntitatif’ (panjang
tarsometatarsus atau tulang kaki, panjang tibia atau wlang kering, panjang femur
atau tulang paha, jarak antara tulang pubis, panjang savap, panjang jari ketiga,
bobot telur, panjang taji dan bobot badan) ayam Kampung di Kecamatan Jambi

Tarrner.

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalab untuk memperoleh data dasar mengena
penampilan kuantitatif berupa ukuran-ukuran tubuh ayam Kampung. Hasil
penelitian ini dibarapkan dapat memberikan informasi tentang ayam Kampung
sehingga dapat digunakan untuk program pengembangan dan pemurnian plasma
nutfab avam Kampung, Disamping itu jupa dibarapkan berguna untuk ussha

peningkatan mutu genetik ayam Kampung melalul seleksi dan perkawinan.
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Y. KESIMPULAN DDAN SARAN

A. Kesimpulan

Dan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa :

|, Karakleristik kuantitatif ayam Kampunp jantan dan betina masih
bervariasi,

2. Kerapaman sifat kuantitatif pada ayvam Kampung jantan dan betina vang

paling tinggi adalah panjang savap.

B. Saran

Dari hasil penelitian ini dapat diketabui bahwa karakteristik kuantitatif
ayvam Kampung masih beragam terutama pada panjang sayap. Untuk itu penulis
menyvarankan dalam program pemulizan avam Kampung dapal dilakukan dengan

program seleksi dan breeding techadap sifat kuantitatif,
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